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ABSTRAK 

 

 

Rz Nur Oktarianti/222017028/2021/ Pengaruh Audit Operasional dan 

Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas Kegiatan Perkreditan Pada Bank 

Sahabat Sampoerna Cabang Palembang 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh yang signifikan 

antara audit operasional dan pengendalian internal terhadap efektivitas kegiatan 

perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang. Adapun tujuan 

penelitian untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit operasional dan 

pengendalian internal terhadap efektivitas kegiatan perkreditan pada Bank 

Sahabat Sampoerna Cabang Palembang. Penelitian dilakukan secara asosiatif. 

Terdapat tiga variabel digunakan, yaitu audit operasional, pengendalian internal 

dan efektivitas kegiatan perkreditan. Sampel yang digunakan 43 karyawan  yang 

diambil dengan metode sampling jenuh. Data yang diperlukan adalah primer, 

dengan metode pengumpulan data kuesioner. Data tersebut selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

1) audit operasional dan pengendalian internal berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap efektivitas kegiatan perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna 

Cabang Palembang. 2) audit operasional berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap efektivitas kegiatan perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang 

Palembang. 3) pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap efektivitas kegiatan perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang 

Palembang. 

 

Kata kunci : audit, pengendalian, dan efektivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam usaha mewujudkan tujuan pembangunan nasional yang merata dan 

dapat dinikmati oleh seluruh rakyat, maka pemerintah mengarahkan khususnya 

pada bidang ekonomi, dimana pemerintah memberikan bimbingan dan 

pengarahan terhadap pertumbuhan ekonomi serta menciptakan iklim yang sehat 

bagi perkembangan didunia usaha yang dilaksanakan melalui langkah-langkah 

dan kebijaksanaan untuk mencapai laju pertumbuhan ekonomi nasional sesuai 

dengan yang diharapkan. Diantara berbagai kebijakan ekonomi yang 

dilaksanakan, bidang perbankan merupakan salah satu bidang yang mendapat 

perhatian pemerintah karena perbankan merupakan salah satu unsur 

pengembangan perekonomian juga sebagai lembaga yang berkewajiban turut serta 

memperlancar arus kegiatan dibidang ekonomi dan moneter salah satunya dengan 

memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat. 

          Belakangan ini perbankan di Indonesia dihadapkan pada tingkat persaingan 

yang semakin ketat. Persaingan tersebut tidak hanya terjadi antar bank, tetapi juga 

datang dari lembaga keuangan lain yang berhasil mengembangkan produk-produk 

keuangan baru. Persaingan dan perkembangan yang cukup pesat pada usaha 

perbankan tersebut membuat masing-masing lembaga perbankan harus berlomba 

untuk memenangkan persaingan bisnis. Oleh karena itu, lembaga perbankan perlu 

meningkatkan kinerjanya untuk dapat bertahan dalam situasi krisis atau 
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memenangkan persaingan dalam era globalisasi. Sebagai pelaku bisnis bank harus 

selalu siap menghadapi berbagai perubahan yang terjadi dengan cepat. 

Selain persaingan yang semakin ketat, perbankan dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya juga dihadapkan pada berbagai macam risiko. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.5/8/PBI/2003 diketahui bahwa sebagian besar 

risiko-risiko bank bersumber dari kegiatan operasional yang dijalankan. Untuk 

meminimalkan risiko-risiko tersebut maka perbankan perlu bertindak rasional 

dalam arti lebih memperhatikan masalah efisiensi dan efektivitas kegiatan yang 

dijalankan.   

 Pemberian kredit termasuk salah satu kegiatan perbankan yang 

menimbulkan risiko. Kredit merupakan sarana penyaluran dana bank yang 

ditanam oleh pihak ketiga dengan persetujuan tertentu dalam bentuk besarnya 

pokok pinjaman yang diberikan, tingkat bunga per tahun, dan jangka waktu 

pelunasan serta cara pelunasannya. Kegiatan perkreditan merupakan proses 

pembentukan aset bank. 

 Kredit merupakan aset bank yang memiliki risiko (risk asset) karena aset 

tersebut dikuasai pihak luar yaitu pihak debitur dan dana yang dipergunakan bank 

untuk dipinjamkan kepada debitur sebagian besar adalah merupakan titipan 

masyarakat yang berbentuk deposito, tabungan, dan giro. Oleh karena itu Bank 

harus berusaha keras untuk mengelola aset tersebut agar kualitas kredit menjadi 

sehat dalam arti produktif dan collectable sehingga bank dapat menjamin 
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keamanan dana masyarakat yang telah disimpan di bank dan juga dapat 

memberikan kontribusi pendapatan yang besar bagi bank.  

Bank tidak dapat terlepas sama sekali dari risiko-risiko kredit. Bank harus 

berusaha dan berupaya untuk menekan risiko tersebut. Usaha menekan munculnya 

risiko kredit dapat dilakukan dengan menjaga mutu kredit yang disalurkan. 

Perbankan perlu bertindak rasional dalam arti bank harus lebih memperhatikan 

peningkatan efektivitas dari kegiatan perkreditan yang dijalankan. Peningkatan 

efektivitas sangat penting untuk dilakukan karena dunia perbankan saat ini 

dihadapkan pada kompetisi yang bertambah ketat. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa efektivitas mengacu pada pencapaian 

tujuan dalam hubungannya dengan hasil operasi.  Efektivitas kegiatan perkreditan 

suatu bank dapat dinilai melalui pencapaian tujuan atau sasaran dari pelaksanaan 

kredit pada bank tersebut. Tinggi rendahnya kredit bermasalah dapat berguna 

sebagai alat analisa dalam menilai kegiatan perkreditan yang dijalankan oleh 

bank. Kegiatan perkreditan suatu bank dianggap efektif jika manajemen mampu 

mencapai sasaran kredit yaitu peningkatan tingkat kolektibilitas kredit 

(Performing Loan) dan penurunan jumlah kredit bermasalah (Non Performing 

Loan). 

Kolektibilitas kredit atau kualitas kredit menurut Peraturan Bank Indonesia 

No.7/2/PBI/2005 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum yaitu meliputi: 

(1) Kredit lancar/ Kol-1 , (2) Kredit dalam perhatian khusus/ Kol-2, (3) Kredit 

kurang Lancar/ Kol-3,  (4) Kredit diragukan/ Kol 4, dan (5) Kredit macet/ Kol-5. 
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Kredit akan digolongkan bermasalah (Non Performing Loan) apabila telah masuk 

dalam kualitas Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet. NPL secara total pada 

suatu unit kerja perbankan disyaratkan harus di bawah 3% sebagai ambang batas 

coverage Kol-5. 

Penggunaan kredit tidak selalu seperti yang diharapkan, sehingga pihak 

bank harus memperhatikan pemberian kredit kepada calon debitur. Kredit akan 

diberikan apabila manajemen bank merasa yakin bahwa debiturnya dapat 

mengembalikan kredit investasi tersebut sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati, baik pokok ataupun bunga pinjaman yang ditetapkan, sehingga bank 

dapat menghindari diri dari tidak tertagihnya kredit tersebut, yang nantinya akan 

menimbulkan kredit bermasalah salah satunya kredit macet.  

Kredit macet merupakan kolektibilitas terendah yang tergolong kredit 

bermasalah (Non Performing Loan ) yang merepresentasikan angsuran pokok dan 

bunga kredit tidak terbayarkan dan bank berkewajiban melaksanakan 

penyelesaian kredit bermasalah paling terakhir yaitu melelang agunan untuk 

menutup PPAP yang terbentuk 100% dari aktiva produktif untuk mengcover 

risiko terburuk kredit. Bank berhak melakukan pelelangan agunan setelah 

mengeluarkan Surat Peringatan (SP) sebanyak 3 kali, menerbitkan anjak-piutang, 

dan melaporkan riwayat penanganan dan penyelesaian kredit, mulai dari riwayat 

penagihan, negosiasi, dan restrukturisasi (bila ada).  

Kredit macet dapat diantisipasi dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

prosedur kegiatan dan kebijakan yang berlaku dalam bank yang bersangkutan. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PPAP&action=edit&redlink=1
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Untuk memastikan bahwa kegiatan operasional bank telah berjalan dengan baik 

sekaligus memberikan perbaikan atas segala kekurangan yang ditemukan dalam 

rangka menunjang efektivitas, maka bank perlu melakukan suatu pemeriksaan 

terhadap kegiatan operasional yang dijalankan. Salah satu alat yang dapat 

digunakan bank dalam memastikan aktivitas bank telah berjalan dengan baik dan 

menunjang terwujudnya efektivitas kegiatan operasional perbankan adalah audit 

operasional. 

Audit operasional berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 

mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi entitas 

dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan tertentu. Audit operasional 

menyangkut serangkaian langkah atau prosedur yang logis, terstruktur, dan 

terorganisasi. Aspek ini meliputi perencanaan yang baik, serta perolehan dan 

evaluasi bukti secara objektif yang berkaitan dengan aktivitas yang diaudit. 

Evaluasi atas operasi ini harus didasarkan pada beberapa kriteria yang ditetapkan 

dan disepakati. Dalam audit operasional, kriteria seringkali dinyatakan dalam 

bentuk standar kinerja yang ditetapkan oleh manajemen (Boynton, dkk, 2003:7). 

Audit operasional sangat diperlukan untuk menindaklanjuti berbagai 

penyimpangan yang  mungkin terjadi dalam   kegiatan  bank   tersebut, khususnya 

dalam hal prosedur pemberian kredit, sehingga dapat diketahui seberapa besar 

keefesienan dan keefektifan prosedur pemberian kredit tersebut. Selain itu, dengan 

adanya audit operasional diharapkan dapat mencegah terjadinya kredit bermasalah 

agar dapat bersaing di pasar bank. 
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Pengendalian internal juga merupakan hal yang penting dalam kegiatan 

operasional yang dijalankan oleh perbankan. Pengendalian internal adalah proses 

yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajer serta personil lini dalam suatu 

entitas, yang dirancang untuk memberikan jaminan yang layak berkaitan dengan 

pencapaian berbagai tujuan dengan kategori: (1) Efektivitas dan efisiensi operasi; 

(2) Keandalan laporan keuangan; (3) ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku (Sawyer, dkk, 2005:61) 

Pengendalian internal memiliki peranan yang sangat besar dalam 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan perkreditan. Pengendalian internal 

berfungsi untuk mengendalikan seluruh kegiatan perkreditan yang terdapat dalam 

sebuah bank. Tujuan dari adanya pengendalian internal adalah untuk memeriksa, 

mengevaluasi, dan menilai tingkat keefektivitasan dan efisiensi seluruh kegiatan 

perkreditan apakah sudah sesuai dengan tujuan. Jika pengendalian internal dalam 

bank tersebut lemah, maka kemungkinan akan terjadi kesalahan-kesalahan yang 

dapat menpengaruhi efektivitas dari kegiatan perkreditan pada bank tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mukharini (2015) menunjukkan bahwa 

audit operasional dan pengendalian internal berpengaruh dalam pemberian 

kredit. Penelitian Hidayat (2019) menunjukkan bahwa audit operasional 

berperan dalam meningkatkan efektivitas kegiatan perkreditan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2017) juga menunjukkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredit. Namun dari hasil penelitian 

sebelumnya masih terdapat research gap. Penelitian yang dilakukan Welly 

(2015) menunjukan bahwa struktur pengendalian internal tidak berpengaruh 
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terhadap efektivitas penyaluran kredit. Penelitian yang dilakukan Rufaidah 

(2017) menunjukan bahwa audit operasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap efektivitas pengendalian internal kredit. 

Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang yang beralamat di Jl. 

Lingkaran 1, 15 Ilir, Kec. Ilir Timur I, Kota Palembang adalah bank yang 

memberikan layanan perbankan kepada masyarakat di wilayah Palembang, salah 

satunya pemberian kredit. Dalam menjalankan kegiatan kredit banyak sekali 

resiko yang harus dihadapi. Salah satunya yaitu kredit macet atau banyaknya 

tunggakan dari debitur.  

Hasil survei pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang 

menunjukan bahwa kredit mengalami permasalahan dalam proses 

pengembaliannya. Adanya debitur yang terlambat membayar angsuran kredit 

melewati 180 hari terhitung sejak tanggal jatuh tempo. Sehingga debitur tersebut 

digolongkan sebagai debitur yang mengalami kredit macet.  

Berikut ini data kredit macet pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang 

Palembang periode tahun 2015-2019. 

Tabel I.1. 

 Jumlah Kredit Macet  Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang 

periode tahun 2015-2019 

 

No Tahun Jumlah dana yang 

dikucurkan (Rp) 

Jumlah Tunggakan 

(Rp) 

Hasil 

1. 2015 19.991.070.981,58    613.725.879,13 3,07% 

2. 2016 26.868.324.000,00    854.412.703,20 3,18% 

3. 2017 34.540.500.146,07 1.112.204.104,70 3,22% 

4. 2018 42.915.985.193,10 1.330.395.540,98 3,10% 

5. 2019 51.040.625.036,31 1.694.548.751,20  3,32% 

       Sumber : Data diolah, Penulis, 2020 



8 
 

Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2015 sampai tahun 2019 Bank 

Sahabat Sampoerna Cabang Palembang mengalami peningkatan jumlah 

tunggakan. Jumlah tunggakan tersebut tergolong kolektibilitas 5 atau kredit macet 

karena keterlambatan bayar angsuran telah melewati 180 hari terhitung sejak 

tanggal jatuh tempo angsuran. Jumlah tunggakan tertinggi terjadi pada tahun   

2019 sebesar Rp. 1.694.548.751,20 dari dana yang dikucurkan sebesar Rp. 

51.040.625.036,31 dengan presentase 3,32%. Hal ini menunjukan bahwa 

presentase kredit macet pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang selama 

tahun 2015 sampai tahun 2019 melebihi batas standar coverage kol-5  yaitu 3% 

dan mengalami peningkatan tiap tahunnya kecuali pada tahun 2018 presentase 

kredit macet mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  

Berikut ini data kredit bermasalah atau Non Performing Loan pada Bank 

Sahabat Sampoerna Cabang  Palembang periode tahun 2015-2019. 

Tabel I.2. 

 Jumlah Kredit Bermasalah  Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang 

periode tahun 2015-2019 

No Tahun Jumlah dana yang 

dikucurkan (Rp) 

Jumlah Tunggakan 

(Rp) 

Hasil 

1. 2015 19.991.070.981,58 1.203.462.473,09 6,02% 

2. 2016 26.868.324.000,00 2.068.860.948,00 7,07% 

3. 2017 34.540.500.146,07 2.455.829.560,39 7,11% 

4. 2018 42.915.985.193,10 2.381.837.178,22 5,55% 

5. 2019 51.040.625.036,31 3.312.536.564,86  6,49% 

Sumber : Data diolah, Penulis, 2020 

Berdasarkan tabel diatas selama tahun 2015 sampai tahun 2017 Bank 

Sahabat  Sampoerna Cabang Palembang mengalami peningkatan kredit 

bermasalah tiap tahunnya. Pada tahun 2018 Bank Sahabat  Sampoerna Cabang 
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Palembang sempat mengalami penurunan kredit bermasalah tetapi kemudian pada 

tahun berikutnya yaitu tahun 2019 Bank Sahabat  Sampoerna Cabang Palembang 

kembali mengalami peningkatan kredit bermasalah dengan jumlah tunggakan 

sebesar Rp. 3.312.536.564,86 dari jumlah dana yang dikucurkan sebesar            

Rp. 51.040.625.036,31. Presentase besarnya kredit bermasalah atau Non 

Performing Loan pada Bank Sahabat  Sampoerna Cabang Palembang selama 

tahun 2015 sampai 2019 tiap tahunnya melewati standar batas wajar NPL yaitu 

sebesar 5%. 

Semakin tinggi presentase kredit bermasalah maka kondisi bank semakin 

tidak sehat. Tingginya presentase kredit macet tiap tahunnya menunjukan bahwa 

kegiatan perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang belum 

efektif.  Hal ini menimbulkan kerugian bagi pihak bank itu sendiri. Secara 

keseluruhan bila dibiarkan dapat menyebabkan kondisi perekonomian moneter di 

Indonesia memburuk.  

Berdasarkan hasil survei, kredit macet pada Bank Sahabat Sampoerna 

Cabang Palembang terindikasi terjadi karena beberapa faktor yakni faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari pihak bank itu sendiri yaitu 

kelemahan dalam analisa kredit, kelemahan prosedur pemberian kredit, dan 

kurangnya pengawasan pemberian kredit. Sedangkan faktor eksternal berasal dari 

debitur. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan bagian perkreditan Bank 

Sahabat Sampoerna Cabang Palembang menyatakan bahwa kredit macet terjadi 

karena adanya unsur kesengajaan dari debitur itu sendiri, yaitu debitur sengaja 
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tidak melakukan pembayaran angsuran kepada bank sedangkan diyakini bahwa 

debitur memiliki kemampuan untuk membayar angsuran yang telah jatuh tempo, 

dan ditemukan juga kasus dimana debitur melakukan penggunaan dana kredit 

yang tidak sesuai dengan tujuan dan debitur juga melakukan ekspansi terlalu 

besar. Bahkan bagian kredit menyampaikan bahwa penyebab debitur tidak 

membayar angsuran diakibatkan karena dana digunakan untuk membayar biaya 

pendidikan anak hingga keperluan mendasar lainnya.  

Selain itu kredit macet juga terjadi karena unsur ketidaksengajaan dari 

debitur, yaitu debitur mengalami hal yang tidak diperkirakan sebelumnya, seperti 

usaha yang dimiliki oleh debitur mengalami penurunan omset atau kerugian 

sehingga debitur tidak mampu membayar angsuran yang telah jatuh tempo. Pada 

kasus lainnya debitur tidak membayar angsuran dikarenakan dana digunakan oleh 

debitur untuk modal usaha sebagai upaya debitur untuk membangun kembali 

usahanya yang mengalami kerugian hingga kepailitan. Keterlambatan membayar 

angsuran juga disebabkan karena debitur mengalami musibah, sehingga dana 

digunakan untuk keperluan lain sebagai akibat dari musibah tersebut, seperti 

digunakan untuk biaya kecelakan, biaya rumah sakit seperti biaya berobat hingga 

biaya operasi, hingga biaya penyelesaian perkara peradilan.  

Timbulnya kredit macet oleh debitur tersebut tidak lepas dari adanya 

penyimpangan atau ketidaklayakan dalam prosedur pemberian kredit oleh pihak 

bank. Pihak bank tidak mampu menilai risiko kredit yang ada, tidak 

memperhatikan prinsip 5C dari calon debitur, pemisahan wewenang dari para 

pegawai yang tidak tegas, prosedur pemberian kredit yang tidak jelas, pegawai 
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yang tidak kompeten, dan lemahnya sistem pengawasan. Seluruh faktor tersebut 

terjadi  semata-mata karena masih lemahnya pengendalian internal pada bank.  

Bank seharusnya mengoptimalkan kegiatan kreditnya dengan menerapkan 

fungsi pengendalian internal dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan dalam 

pemberian kredit terkadang bagian analis kredit pada bank menyetujui 

permohonan kredit dengan mengabaikan kriteria kredit yang ada. Terkadang 

jaminan debitur nilainya tidak sebanding dengan pinjamannya. Selain itu karakter 

dan kemampuan debitur juga tidak dipertimbangkan. Hal ini terindikasi 

disebabkan adanya suap dari debitur agar permohonan kredit diterima. Kurangnya 

pengendalian internal menyebabkan hal ini terjadi adanya celah sehingga 

memungkinkan pegawai melakukan tindakan kecurangan. Kurangnya pengawasan 

membuat hukum dan peraturan yang ditetapkan oleh bank tidak dipatuhi. Selain 

itu akibat dari lemahnya pengendalian internal dapat menyebabkan lingkungan 

pengendalian menjadi tidak  kondusif dan karyawan rentan melakukan kesalahan. 

Kelemahan dan kekurangan yang dimiliki oleh bank tersebut dapat dideteksi 

dengan pelaksanaan audit operasional yang bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi serta membuat rekomendasi sesuai dengan tujuan kredit. .  

Berdasarkan pengamatan, hasil dari audit operasional juga tidak mampu 

menemukan temuan serta memberikan koreksi dan rekomendasi atas 

permasalahan yang ada. Evaluasi tidak berjalan dengan efektif, sehingga tujuan 

dari pengawasan operasional kredit tidak tercapai. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh auditor yang kurang kompeten, seperti kurangnya pengalaman 

https://dosenakuntansi.com/tujuan-akuntansi-manajemen
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dan pengetahuan terkait serta kepribadian auditor yang kurang perhatian dan rasa 

ingin tahu auditor terhadap setiap detail. 

Audit operasional dan pengendalian internal bank yang efektif diperlukan 

untuk menekan dan memperkecil segala resiko yang ada dalam kredit sehingga 

kredit yang dijalankan tetap efesien dan efektif. Prosedur pemberian kredit yang 

sesuai dengan kriteria dan sesuai dengan peraturan yang ada dapat mengantisipasi 

resiko kredit macet yang kemungkinan akan terjadi. Pengendalian internal atas 

kredit yang baik akan mempengaruhi tingkat kolektibilitas kredit dan mengatasi 

kredit bermasalah, dan serangkaian pelaksanaan audit operasional yang baik dapat 

memberikan rekomendasi atas permasalahan yang ada pada bank salah satunya 

yaitu lemahnya pengendalian internal yang buruk, memberikan rekomendasi yang 

sesuai dengan tujuan kredit. Audit operasional dan pengendalian internal memiliki 

pengaruh dalam efektivitas kegiatan perkreditan pada bank. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Audit Operasional Dan 

Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas Kegiatan Perkreditan Pada 

Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimanakah pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal 

terhadap Efektivitas Kegiatan Perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna 

Cabang Palembang? 

2. Bagaimanakah pengaruh Audit Operasional terhadap Efektivitas Kegiatan 

Perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang? 

3. Bagaimanakah pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas 

Kegiatan Perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal 

Terhadap Efektivitas Kegiatan Perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna 

Cabang Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Audit Operasional Terhadap Efektivitas 

Kegiatan Perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas 

Kegiatan Perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Penulis  

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan secara empiris mengenai 

pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap efektivitas 

kegiatan perkreditan pada Bank Sahabat Sampoerna Cabang Palembang 

2. Bagi Perusahaan  

Memberikan informasi serta masukan kepada pihak manajemen perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi untuk perkembangan efektivitas 

kegiatan perkreditan dan juga diharapkan pihak manajemen dapat mengambil 

tindakan-tindakan koreksi untuk meningkatkan efektivitas kegiatan 

perkreditan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif sama.
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